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RINGKASAN 

DIANI  FEBRIATI  SIMANUNGKALIT,  223010404015.  Sifat  Fisika  dan 

Mekanika Balok Glulam Kombinasi Dari Kayu Akasia (Acacia mangium 

Willd) dan Kayu Bangkirai (Shorea laevis Ridl) Menggunakan Perekat PVAc, 

Di bawah bimbingan Ibu lies Indrayanti dan Ibu Eva Oktoberyani Christy. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sifat fisika dan mekanika balok glulam 

yang dibuat dari kombinasi kayu Akasia (Acacia mangium Willd.) dan Bangkirai 

(Shorea laevis Ridl.) menggunakan perekat polivinil asetat (PVAc). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan bahan konstruksi kayu serta 

keterbatasan ketersediaan kayu berdiameter besar dan berkualitas tinggi. Teknologi 

glulam merupakan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan pemanfaatan kayu 

melalui penyusunan beberapa lapisan kayu menjadi satu kesatuan yang memiliki 

dimensi dan karakteristik yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sifat fisika dan mekanika balok glulam yang terbuat dari kombinasi 

kayu Akasia dan Bangkirai dengan menggunakan perekat polivinil asetat (PVAc). 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Manajemen Hasil Hutan dan 

Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Universitas Palangka Raya serta Balai 

Standardisasi Pelayanan Jasa Industri Banjarbaru. Bahan yang digunakan adalah 

kayu Akasia dan Bangkirai yang direkatkan menggunakan PVAc dengan berat 

labur 200 g/m². Perlakuan terdiri atas dua kontrol, yaitu kayu utuh Akasia dan kayu 

utuh Bangkirai, serta lima kombinasi glulam lima lapis, yaitu Akasia–Akasia–

Akasia–Akasia–Akasia; Bangkirai–Bangkirai–Bangkirai–Bangkirai–Bangkirai; 

Akasia–Bangkirai–Akasia–Bangkirai–Akasia; Bangkirai–Akasia–Bangkirai–

Akasia–Bangkirai; dan Bangkirai–Akasia–Akasia–Akasia–Bangkirai. Parameter 

yang diamati meliputi kadar air, berat jenis, MOE, dan MOR. Data dianalisis 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan tiga ulangan 

pada setiap perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi susunan lamina tidak 

berpengaruh nyata terhadap kadar air, berat jenis, MOE, maupun MOR. Nilai kadar 

air berkisar antara 14–27%, berat jenis 0,68–0,93, MOE 115.234,56–171.723,98 

kgf/cm², dan MOR 747,12–1.023,07 kgf/cm². Nilai MOE tertinggi diperoleh pada 

kontrol B (kayu utuh Bangkirai) sebesar 171.723,98 kgf/cm², sedangkan nilai MOR 

tertinggi diperoleh pada kontrol A (kayu utuh Akasia) sebesar 1.023,07 kgf/cm². 

Pada perlakuan glulam, nilai MOE tertinggi diperoleh pada P4 (B-A-B-A-B) 

sebesar 147.922,86 kgf/cm², sedangkan nilai MOR tertinggi diperoleh pada P3 (A-

B-A-B-A) sebesar 932,69 kgf/cm². Berdasarkan klasifikasi kelas kuat kayu, nilai 

berat jenis sebagian besar berada pada kelas kuat II, sedangkan untuk P3 (A-B-A-

B-A) dan P5 (B-A-A-A-B) termasuk kelas kuat I. Seluruh nilai MOR berada pada 

kelas kuat II, sementara itu sebagian besar nilai MOE termasuk kelas kuat I, kecuali 

P1 (A-A-A-A-A) yang termasuk kelas kuat II. Hasil ini menunjukkan bahwa balok 

glulam kombinasi kayu Akasia dan Bangkirai memiliki tingkat kekakuan yang 

tinggi serta kemampuan yang baik dalam menahan beban lentur. 
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This study aimed to analyze the physical and mechanical properties of glulam 

beams made from a combination of Acacia (Acacia mangium) and Bangkirai 

(Shorea laevis) wood using polyvinyl acetate (PVAc) adhesive. The study was 

conducted using a Completely Randomized Design (CRD) consisting of seven 

treatments, namely two solid wood controls and five glulam lamination 

arrangement combinations, each with three replications. The physical properties 

tested included water content and specific gravity, while the mechanical properties 

included Modulus of Elasticity (MOE) and Modulus of Fracture (MOR). The 

results showed that the water content ranged from 14%–27%, while the specific 

gravity value ranged from 0.68–0.93. Based on the classification of wood strength 

classes according to Oey (1990) based on specific gravity values, treatments P3 

(0.93) and P5 (0.91) were included in strength class I, meanwhile, Control A (0.68), 

Control B (0.72), P1 (0.87), P2 (0.87), and P4 (0.87) treatments are included in 

strength class II . The highest MOE value was obtained in the Bangkirai solid wood 

control at 171,723.98 kgf/cm², while the highest MOR value was obtained in the 

Acacia solid wood control at 1,023.07 kgf/cm². In general, the resulting glulam 

beams showed good mechanical properties, especially in stiffness and flexural 

strength. Based on the wood strength class classification according to PKKI NI-5 

1961, most of the MOE values were included in strength class I, while treatment P1 

was included in strength class II, which indicates that the glulam beams have a 

relatively high level of stiffness. Meanwhile, based on the wood strength class 

classification by Oey (1990), all MOR values were in the strength class II range, 

which indicates the good ability of glulam beams to withstand bending loads to the 

point of fracture. The results of statistical analysis show that differences in 

lamination arrangement do not have a significant effect (p > 0.05) on water content, 

specific gravity, MOE, or MOR. 
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ABSTRAK 

 

SIFAT FISIKA DAN MEKANIKA BALOK GLULAM KOMBINASI 

DARI KAYU AKASIA (Acacia mangium Willd)DAN KAYU 

BANGKIRAI ( Shorea laevis Ridl) MENGGUNAKAN 

PEREKAT PVAc 

 
DIANI FEBRIATI SIMANUNGKALIT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat fisika dan mekanika balok glulam 

yang terbuat dari kombinasi kayu Akasia dan Bangkirai dengan menggunakan 

perekat polivinil asetat (PVAc). Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tujuh perlakuan, yaitu dua 

kontrol kayu utuh dan lima kombinasi susunan lamina glulam, masing-masing 

dengan tiga ulangan. Sifat fisika yang diuji meliputi kadar air dan berat jenis, 

sedangkan sifat mekanika meliputi Modulus Elastisitas (MOE) dan Modulus Patah 

(MOR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air berkisar antara 14%–27%, 

sedangkan nilai berat jenis berkisar antara 0,68–0,93. Berdasarkan klasifikasi kelas 

kuat kayu menurut Oey (1990) berdasarkan nilai berat jenis, perlakuan P3 (0,93) 

dan P5 (0,91) termasuk dalam kelas kuat I, sementara itu, perlakuan Kontrol A 

(0,68), Kontrol B (0,72), P1 (0,87), P2 (0,87), dan P4 (0,87) termasuk dalam kelas 

kuat II . Nilai MOE tertinggi diperoleh pada kontrol kayu utuh Bangkirai sebesar 

171.723,98 kgf/cm², sedangkan nilai MOR tertinggi diperoleh pada kontrol kayu 

utuh Akasia sebesar 1.023,07 kgf/cm². Secara umum, balok glulam yang dihasilkan 

menunjukkan sifat mekanika yang baik, terutama pada kekakuan dan kekuatan 

lentur. Berdasarkan klasifikasi kelas kuat kayu menurut PKKI NI-5 1961, sebagian 

besar nilai MOE termasuk dalam kelas kuat I, sedangkan perlakuan P1 termasuk 

dalam kelas kuat II, yang menunjukkan bahwa balok glulam memiliki tingkat 

kekakuan yang relatif tinggi. Sementara itu, berdasarkan klasifikasi kelas kuat kayu 

Oey (1990), seluruh nilai MOR berada dalam kelas kuat II, yang menunjukkan 

kemampuan balok glulam yang baik dalam menahan beban lentur hingga mencapai 

titik patah. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan kombinasi 

susunan lamina tidak memberikan pengaruh nyata (p > 0,05) terhadap kadar air, 

berat jenis, MOE, maupun MOR. 

 

Kata kunci: glulam, Akasia, Bangkirai, PVAc, Sifat Fisika, Mekanika 
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